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 Abstract. This research is quantitative research with the technique of 
analysis double regression linear with technique of collecting data 
used quistionaires. The population of this research are employees of 
PT Honda Nengga Mobilindo of Gorontalo City, as 60 respondents. 
The findings reveal that organizational commitment and 
compensation has negative influence and not significant toward 
turnover intention with t test as -1325 on variable organizational 
commitment and -1,149 whereas significant level of variable 
organizational commitment 0,191 and variable compensation as 
0,255. And variable conflict has influence positive and significant 
toward turnover intention with t result as -3,995 and significant level 
0,000. F test has significant scoree as 0,002 coefficient determination 
used in this research adjust R2 with score 0,196 means variable 
commitment organizational, compensation, and conflict has influence 
19,6% toward turnover intention. 
 
Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan teknik 
analisis regresi linear berganda dengan metode pengambilan data 
menggunakan kuesioner, populasi pada penelitian ini adalah 
karyawan PT. Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo, sebanyak 60 
responden karyawan. Hasil dari penelitian ini adalah varaibel 
komitmen organisasional dan kompensasi mempunyai pengaruh yang 
negatif dan tidak signifikan terhadap turnover intention dengan hasil 
uji t sebesar -1,325 pada variabel komitmen organisasional, dan -
1,149 sedangkan tingkat signifikansi variabel komitmen 
oragnisasional sebesar 0,191 dan pada variabel kompensasi sebesar 
0,255. Dan pada variabel konflik mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap turnover intention dengan hasil uji t sebesar -
3,995 dan tingkat signifikan 0,000. Hasil uji F pada penelitian ini 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,002, koefisien determinasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Adjust R2 dengan nilai 
0,196 yang berati variabel komitmen organsiasional, kompensasi dan 
konflik mempunyai pengaruh sebesar 19.6% terhadap turnover 
intention.  
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Pendahuluan 
Suatu fenomena penting dalam kehidupan organisasi yakni kemauan berpindah 

pegawai dari suatu tempat kerja ketempat kerja lainya. Pertukaran pegawai ini ataupun 
keluar masuknya pegawai dari organisasi biasa disebut Turnover intention. Perputaran 
(turnover) ini ialah tantangan khusus bagi perkembangan sumber daya manusia. Karena 
peristiwa ini tidak bisa diprediksi, aktivitas-aktivitas pengembangan harus menpersiapkan 
tiap saat mengganti pegawai yang keluar, faktor-faktor yang menjadi alasan terjadinya 
turnover intention ialah komitmen, kompensasi serta konflik.  

Sebuah organisasi sangat membutuhkan karyawan yang memiliki komitmen tinggi 
untuk menjalankan kegiatannya, karena komitmen meliputi sikap suka pada organisasi serta 
kesediaan buat mengupayakan tingkat usaha yang besar untuk keperluan organization untuk 
pencapaian tujuan. 

Kompensasi ialah proses pengembangan serta penerapan strategi, kebijakan, serta 
system kompensasi yang membantu organisasi buat meraih sasarannya dengan 
memperoleh serta menpertahankan orang yang diperlukan serta menaikan motivasi dan 
komitmen mereka, kompensasi yang dibayari organization adalah berupa semacam uang, 
tetapi ada juga bukan berupa uang. Kompensasi yang terwujud upah pada umumnya berupa 
uang hingga memungkinkan suatu nilainya akan riil mengalami suatu penurunan maupun 
kenaikan. Kompensasi yang tepat waktu ialah bahwa perusahaan harus bisa menberikan 
kompensasi pada karyawan sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan. 

Turnonver intention atau pergantian karyawan di PT. Honda Nengga Mobilindo Kota 
Gorontalo terjadi di kalangan sales atau karyawan. Karyawan di perusahaan ini telah 
membuat komitmen dengan pimpinan perusahaan yang di mana hal yang bertentangan 
dengan perjanijan karyawan dengan perusahaan. Hubungan yang menyebabkan terjadinya 
turnover intentention antara lain dikarenakan kompensasi yang tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh karyawan, kompensasi atau gaji di PT. Honda Nengga Mobilindo ini  
sudah sesuai dengan UMP (Upah Minimum Provinsi). Sedangkan konflik yang sering terjadi 
di perusahaan ini antara karyawan satu dan karyawan lainnya yang mana mereka sering 
terlibat konflik soal penjualan mobil. Berdasarkan permasalahan utama yang menjadi inti 
pembahasan didalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan masalah pokok sebagai 
berikut: 

1. Apakah komitmen berpengaruh terhadap turnover intention karyawan di PT. Honda 
Nengga Mobilindo Kota Gorontalo? 

2. Apakah kompensasi sangat berpengaruh terhadap turnover intention karyawan di PT. 
Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo? 

3. Apakah konflik berpengaruh terhadap turnover intention karyawan di PT. Honda 
Nengga Mobilindo Kota Gorontalo? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara variabel komitmen organisasi, 
kompensasi serta konflik terhadap turnover intention karyawan di PT. Honda Nengga 
Mobilindo Kota Gorontalo?. 

 

Metode Penelitian 
Metode pengumpulan data yang dipakai didalam penelitian ini ialah metode penelitian 

perpustakaan (Library Research), dan penelitian lapangan yakni dengan cara pengamatan 
(Observasi), wawancara (Interview), kuisioner (Angket), dan dokumentasi.  Sumber data 
yang digunakan yakni data primer dan data sekunder. Di uji menggunakan uji Validitas dan 
uji Reliabilitas Instrumen. DaIam peneIitian ini uji persyaratan anaIisis yang digunakan oIeh 
peneIiti adaIah Uji Normalitas, Uji muItikoIieritas, dan Uji Regresi. 

Formulasi dari analisis regresi linear berganda menurut Sugiyono (2017:17) ialah 
sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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Ket: 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
Y  = Turnover Intention 
X1  = Komitmen organisasional 
X2  = Kompensasi 
X3  = Konflik 
 
Uji Hipotesis 
 

1. H0 : b1 =0, yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh variabel komitmen 
organisasional terhadap variabel turnover intention di PT. Honda Nengga Mobilindo 
Kota Gorontalo. 
H1 : b1 ≠ 0, terdapat pengaruh komitmen organisasional terhadap turnover intention di 
PT. Honda Nengga Mobiindo Kota Gorontalo 

2. H0  :  b2   = 0, yang artinya bahkan sebuah variable kompensasian tidak terdapat 
mempengaruh pada variabel turnover intention di PT. Honda Nengga Moblindo Kota 
Gorontalo. 
H1 : b2  ≠ 0, terdapat pengaruh kompensasi terhadap turnover intention di PT. Honda 
Nengga Mobilindo Kota Gorontalo. 

3. H0 : b3 = 0, tidak terdapat pengaruh konflik terhadap turnover intention di PT. Honda 
Nengga Mobilindo Kota Gorontalo. 
H1 : b3 ≠ 0, terdapat pengaruh konflik terhadap turnover intention di PT. Honda 
Nengga Mobilindo Kota Gorontalo. 

4. H0 : b1 b2 b3 = 0, lalu artinya belum berpengaruh kemudian signifikan dibandingkan 
variable lndependen, yakni Komitmen Organisasional (X1), Kompensasi (X2), serta 
sebuah konfilik (X3) secaralah simultan pada variable dependen yakniturnover 
intention kariyawan di PT. Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo. 
H1 : b1 b2 b3 ≠ 0,  terdapat pengaruh yang signiflkan dari variable. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
Uji Persyaratan Analisis 
Uji Nomalitas 

Uji normalitas ini juga berguna buat menentukan data yang dikumpulkan yang 
berdistribusi normal ataupun yang diambil dari populasi normal, metode klasik didalam 
pengujian normalitas sebuah data tidak begitu rumit berdasarkan pengalaman empiris 
beberapa pakar statistik data yang banyaknya lebih dari 30 angka ( n > 30 ), maka sudah 
diasumsikan berdistrlbusi normal, atau biasa dinyatakan sebagai sampel besar. 

 

 
 

Gambar 1. 
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Uji Multikolinearitas  
Tabel 1. Uji Multikolineritas 

Model Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0,01   

Komitmen Organisasional 0,191 0,687 1,456 

Kompensasi 0,255 0,601 1,664 

Konflik 0,000 0,800 1,251 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber : data olahan 
 
Sesuai tabel tersebut bisa dilihat lalu tidak ada variable lndependen yang memilki 

nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti bahwa tidak ada kolerasi antar variabel 
lndependen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga memperlihatkan hal 
yang sama tidak ada satu variable lndependen yang memilki nilai VIF > 10, sehingga uji 
asumsi tidak adanya multikolinearitas bisa terpenuhi. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda 

                                                    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 22,641 8,429  2,686 0,01 

X1=Komit. Org. -0,546 0,412 -0,187 -1,325 0,191 

X2=Kompensasi -0,398 0,346 -0,173 -1,149 0,255 

X3=Konflik 1,272 0,318 -0,522 3,995 0,000 

a. Dependent Variable: Y=Turnover Intention 

Sumber : data olahan 
 
Sesuai hasilnya analisis diatasnya, lalu model regresi linear berganda menunjukkan 

bahwa besarnya nilai konstanta 22,641 dan nilai koefisien komitmen organisasional (X1) 
sebanyak0,546, nilai koeflsien kompensasi (X2) sebanyak0,398, sedangkan nilai koeflsien 
konflik (X3) sebesar 1,272. Dari hasil analisis regresi tersebut maka bisa diketahui kesamaan 
regresi linear berganda yakni : 
 

Y = 22,641 + 0,546 + 0,398 + 1,272. 
 
Penjelesan: 

1. Nilai konstanta a = 22,641 menunjukkan bahwa komitmen organisasonal, kompensasi 
dan konflik bernilai 0, maka turnover intention akan konstanta pada angka 22,641. 

2. Koefisien regresi b1 = -0,546 X1 bernilai negatif memberi arti bahwasanya tiap 
peningkatan skor Komitmen organisasional (X1) sebanyak satu satunya akankah diikuti 
antara turunan turnover intention sebanyak -0,546, keemudian asumsi (X2) serta (X3) 
didalam keadaan konstan. 

3. Koefisien regresi b2 = -0,398 bernilai negative memberi arti bahwa setiap peningkatan 
skor kompensasi (X2) sejumlah satu satuannya kemudian dengan mengikuti 
penurunanya sebuah turnover intention sebanyak -0,398, lalu asumsi (X1) dan (X3) 
dalam keadaan konstan. 
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4. Koefisien regresi b3 = 1,272 bernilai positive memberikan arti bahwa setiap peningkatan 
turnover intention sebesar 1,272 dengan asumsi Komitmen Organsiasional (X1) serta 
Kompensasi (X2) didalam keadaan tetap. 

5. Dalam model persamaan regresi yang dihasilkan maka bisadilihat bahwa variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap turnover intention ialah variabel konflik atau (X3). 

 
Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 3. Uji Kofisien Kolerasi (R) 
                                              Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 ,486a ,236 ,196 5,547 

a. Predictors : (Constant), konflik, komitmen organisasional, kompenasasi 
b. Dependent Variable : Turnover Intention 
Sumber : data olahan 

 
Sesuai hasilnya yang ada diatasnya bisa dilihat bahwasanya nilai kolerasi ® 0,486 yang 

berarti bahwa nilai kolerasinya mendekati 1 atau berada pada kategori yang kuat. 
Berdasarkan skor bahwa komitmen organisasional (X1), kompensasi (X2), konflik (X3) 
ditingkatkan maka turnover intention akan meningkat. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
                                              Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,486a ,236 ,196 5,547 

a. Predictors : (Constant), konflik, komitmen organisasional, kompenasasi 
b. Dependent Variable : Turnover Intention 
Sumber :data olahan 

 
Sesuai dari hasilnya ujinya di atas diperoleh nilai determinasi atau R-Square (R2) 

sebanyak 0,236 ataupun 23,60% yang menunjukkan bahwa turnover intention pada PT. 
Honda Nengga Mobilindo dipengaruhi oleh komitmen organisasional, kompensasi, dan 
konflik sebesar 23,60% sebaliknya sisanyalah ialah 76,40% mempengaruhi buat sebuah 
variable lain belum ditelitinya didalamsebuah penelitian itu sendiri. 
 
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5. Uji Parsial t 
                                                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 22,641 8,429  2,686 0,01 

X1=Komit. Org -0,546 0,412 -0,187 -1,325 0,191 

X2=Kompensasi -0,398 0,346 -0,173 -1,149 0,255 

X3=Konflik 1,272 0,318 -0,522 3,995 0,000 

a. Dependent Variable: Y=Turnover Intention 

Sumber : data olahan 
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Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

        ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 533,558 3 177,853 5,780 0,002b 

Residual 1723,175 56 30,771   

Total 2256,733 59    

a. Dependent Variable: Turnover Intention 

b. Predictors: (Constant),Konflik, Komitmen Organisasional, Kompensasi 

Sumber : data olahan 
 
Seusai data yang dihasilkan dari perhitungan tabel yang diatas maka diperoleh Fhitung 

sebesar 5,780 dengan nilai signifikan 0,002 yang berarti variabel independen yakni 
Komitmen organisasional, kompensasi, serta konflik signifikan secara Bersama-sama 
berpengaruh terhadap turnover intention. 
 
Penentuan Variabel yang paling dominan 

Untuk membandingkan koefisien regresi masing-masing variabel independen, 
disajikan didalam tabel dibawah ini. 

 
Tabel 7. Ringkasan  Hasil Analisis Regresi 

Peringkat Variabel Koefisien Beta Sig 

1 Komitmen Organisasional -0,187 Tidak Signifikan 

2 Kompensasi -0,123 Tidak Signifikan 

3 Konflik -0,522 Signifikan 

Sumber : data olahan  
 
         Sesuai dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwasanya variabel konflik memilki nilai 
yang lebih besar dari variabel lain, variabel konflik (X3) yang memilki pengaruh paling 
dominan terhadap turnover intention (Y) pada PT. Honda Nengga Mobilindo Kota Gorontalo 
dan variabel konflik (X3) dengan nilai sebanyak 0,522. 
Pembahasan 
Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Turnover Intention pada PT. Honda 
Nengga Mobilindo 

Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi -0,546 dengan nilainya signifikaan 
sejumlah -0,191 maka melebih banyak dari toleransi kesalahan α = 0,05, yang tidak 
mempunyai arah positif atau dapat dikatakan berpengaruh negatif tidak signifikan. Ahmed 
(2003) menyatakan bahwa komitmen organisasional berpengaruh negative terhadap 
turnover intenion. Komitmen organisasional yang tinggi akan mengakibatkan menurunnya 
turnover intention karyawan.  
Pengaruh Kompensasi Terhadap Turnover Intention pada PT. Honda Nengga 
Mobilindo 

Hal ini dibuktikan dengan adanya nilainya koefisien regresi sejumlah -0,398 antara 
nilai siqnifikan 0,255 maka lebihnya jumlah daripada toleransi kesalahan α = 0,05, yang tidak 
memiliki arah positif atau dapat dikatakan berpengaruh negatif tidak signifikan. Kompensasi 
berpengaruh negative signifikan terhadap turnover intention maka kompensasi yang rendah 
akan meningkatkan keinginan berpindah karyawan. 
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Pengaruh Konflik Terhadap Turnover Intention pada PT. Honda Nengga Mobilindo 
Makanya inikah membuktikan antar koefisien regresi sejumlah 1,272 antar nilai 

signifikan 0,000  maka kurang lebihnya dari nilai toleransi α = 0,05, sudah memiliki arah 
positif atau dapat dikatakan berpengaruh positive serta signifikan. Konfilk berpengaruh 
positive serta signifikan jika konflik yang tinggi maka akan terjadi keinginan berpindah 
karyawan. 
Pengaruh Komitmen Organisasional, Kompensasi, dan Konflik Secara Bersama–sama 
Terhadap Turnover Intention pada PT. Honda Nengga Mobilindo. 

Halnya inikah ditunjukkan dengan nilai f hitung sebesar 5,780 dengan nilai sig sebesar 

0,002 atau lebih kecil dari probabilitas (p-value) 0,05 (0,002 < 0,05). Melihat secara simultan 

maka ke 3 variabel bebasnya ini mempunyai berpengaruh positif serta siqnifikan pada 

turnover intention pada PT. Honda Nengga Mobilindo.  

 

Simpulan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 
dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Komitmen organisasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover 

intention pada PT. Honda Nengga Mobilindo. Dari nilai koefisien negatif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi aturan atau prosedur dari pihak pimpinan maka akan mengalami 
penurunan turnover intention pada PT. Honda Nengga Mobilindo Gorontalo. 

2. Kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover intention pada 
PT. Honda Nengga Mobilindo. Dari nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin 
tinggi pemberian kompensasi maka akan mengalami penurunan turnover intention pada 
PT. Honda Nengga Mobilindo Gorontalo. 

3. Konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada PT. Honda 
Nengga Mobilindo. Dari nilai koefisien positif menunjukkan semakin tinggi konflik yang 
sering terjadi di PT. Honda Nengga Mobilindo maka akan mengalami penurunan turnover 
intention pada PT. Honda Nengga Mobilindo Gorontalo. 

4. Komitmen organisasional, kompensasi, dan konflik memiliki nilai positif dan signifikan 
terhadap turnover intention, hal ini dibuktikan dengan adanya uji F yang mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,002.  

5. Dari hasil pengujian ini juga menunjukkan bahwa konflik mempunyai pengaruh yang 
paling dominan terhadap turnover intention. 
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